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ABSTRAK

Survia Astri. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan
Model Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V
SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu. Hal ini disebabkan karena guru belum mampu
menggunakan model pembelajaran yang inovatif, sehingga menyebabkan
rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan model Discovery
Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V Sekolah Dasar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik di kelas V yang
berjumlah 27 orang pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Sumber data
yang digunakan adalah RPP dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumen analisis,
observasi, tes, dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada penilaian RPP siklus 1
89,76% (baik) meningkat pada siklus I 95,45% (sangat baik), penilaian aspek
guru pada siklus I 89% (baik) meningkat pada siklus II 96,87% (Sangat Baik),
penilaian aspek peserta didik pada siklus I 85,93% (baik) meningkat pada siklus II
93,75% (sangat baik), dan hasil belajar peserta didik pada siklus I 75,5 (C)
meningkat pada siklus II 87,52 (B). Dapat disimpulkan bahwa model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat.

Kata Kunci : Hasil belajar, pembelajaran tematik terpadu, model Discovery
Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar merupakan pengetahuan dan ketarampilan yang diperoleh
oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar
dapat dijadikan oleh guru sebagai alat ukur untuk melihat sejauh mana materi
pemmbelajaran yang telah diberikan kepada peserta didik telah dikuasai. Oleh
karena itu, hasil belajar memiliki kedudukan yang penting dalam
pembelajaran. Dengan hasil belajar, guru dapat mempertimbangkan langkah
apa yang akan dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai, apakah akan
diadakan remedial atau pengayaan terhadap peserta didik yang belum
mencapai KBM atau tindakan lainnya. Untuk mendapatkan hasil belajar
optimal, tentunya guru harus melakukan perbaikan-perbaikan pada setiap
komponen dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran di sekolah dasar pada saat ini dilaksanakan dengan
menerapkan kurikulum 2013 melalui pembelajaran tematik terpadu (Hayati
dan Azmi, 2022). Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu ciri-ciri
dari kurikulum 2013 dimana pembelajaran yang menggabungkan beberapa
muatan pembelajaran dalam bentuk tema (Ramadani dan Sukma, 2022).
Selain itu pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran

tematik terpadu memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengalaman



langsung dan memperkuat kemampuan mereka untuk menerima, melestarikan,
dan menerapkan konsep yang telah mereka pelajari (Sari & Arwin, 2020).

Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah untuk memberikan
pemahaman terhadap materi pelajaran yang lebih mendalam, bermakna dan
berkesan kepada peserta didik, mengaitkan berbagai mata pelajaran lain
dengan pengalaman pribadi peserta didik, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran, dan
aktivitas belajar yang menyenangkan serta media yang bervariasi (Marisya
dan Sukma, 2020). Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran dan mengembangkan berbagai kemampuan peserta didik dalam
tema tertentu.

Salah satu aspek yang dapat dinilai untuk menyatakan keberhasilan
pendidikan adalah hasil belajar, dengan hasil belajar seorang guru akan dapat
mengetahui kemampuan peserta didik. Hasil belajar merupakan bagian
terpenting dalam pembelajaran, karena tercapai tidaknya tujuan pembelajaran
dapat diukur dari hasil belajar. Selain itu, hasil belajar yang diukur dapat
membantu guru mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan peserta
didiknya. Sesuai pendapat Safitri & Sukma (2020) hasil belajar dapat
dijadikan tolak ukur dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik. Kemudian menurut Kunandar (dalam Setyowati dkk., 2018) hasil
belajar merupakan kompetensi atau kemampuan tertentu baik dari ranah

pengetahuan, yakni berkaitan dengan kemampuan menalar peserta didik,



ranah sikap yakni kemampuan yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan
ranah keterampilan yakni kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, yang dicapai atau diperoleh
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Ketiga ranah ini akan
menjadi parameter untuk mengukur berhasil atau tidaknya peserta didik dalam
belajar. Hasil belajar dapat diperoleh dengan evaluasi atau penilaian yang
merupakan tindak lanjut untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik
terhadap pembeajran yang telah dilaksanakan (Jihad & Haris dalam (Haryoso
dan Astimar, 2021)).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu harus menekankan pada
ketercapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
terangkum dan terintegrasi dalam kompetensi hard skill dan soft skill peserta
didik. Namun, kondisi ideal yang diharapkan dari pelaksanaan pembelajaran
tematik di bangku sekolah dasar tidak berbanding lurus dengan target dari
kurikulum 2013 itu sendiri karena dalam pelaksanan pembelajaran tematik
terpadu  masih terdapat banyak permasalahan. Misalnya dalam segi
pelaksanaan, masih terdapat pemisahan antar muatan pelajaran, perpindahan
pembelajaran nampak begitu jelas, pembelajaran masih berpusat kepada guru,
guru tidak menggunakan model pembelajaran inovatif, dan guru jarang sekali
menggunakan media saat mengajar (Sutrada dan Sukma, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas V SDN 02

Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat pada tanggal 5-7 Oktober 2022



pada pembelajaran tematik terpadu tepatnya di tema 4 (Sehat itu Penting)
subtema 1 (Pentingnya Kesehatan Diri dan Lingkungan) pembelajaran 1
dimana pada proses pembelajaran yang berlangsung terlihat kurang maksimal,
meskipun guru sudah berusaha melakukan yang terbaik seperti sebelum
pembelajaran guru menyiapkan RPP. Sepanjang pembelajaran terlihat guru
lebih mendominasi kegiatan pembelajaran, dimana dari awal pembelajaran
guru menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik, guru juga
menyuruh peserta didik mencatat materi pembelajaran ke dalam buku catatan.
Pada saat mencatat materi, guru mendiktekan materi kepada peserta didik
kemudian peserta didik menyalin ke buku catatan. Guru pada saat
melaksanakan pembelajaran umumnya menggunakan metode ceramabh,
sehingga peserta didik terlihat bosan dalam pembelajaran. Pada saat
pembelajaran berlangsung, terlihat peserta didik hanya mendengarkan materi
dan menerima materi dari guru saja, peserta didik tidak diberikan kesempatan
untuk berpikir kritis saat belajar.

Apabila dilihat dari segi perencanan pembelajaran yang dibuat guru pada
tema 4 (Sehat itu Penting) subtema 1 (Pentingnya Kesehatan Diri dan
Lingkungan) pembelajaran 1 terlihat bahwa RPP yang dirancang belum
maksimal. Dikatakan belum maksimal karena jika dilihat dari pengembangan
indikatornya masih menggunakan KKO tingkat rendah (C1) dan ketika dilihat
tujuan pembelajarannya, itu tidak sesuai dengan pengembangan indikator

yang sudah dibuat.



Kemudian peneliti juga mewawancarai guru kelas V Bu Marhalenis, S.Pd.
Dari wawancara tersebut, peneliti menemukan beberapa permasalahan dari
peserta didik, baik dari ranah sikap, ranah keterampilan, maupun ranah
pengetahuan.

Permasalahan dari ranah sikap yaitu, (1) peserta didik kurang memiliki
karakter yang baik seperti suka berbicara dengan teman sebangkunya disaat
guru sedang menjelaskan pembelajaran, (2) peserta didik mengabaikan
pembelajaran disaat guru sedang menjelaskan, dan (3) peserta didik lebih aktif
bermain dari pada belajar dan tidak menghargai teman yang sedang tampil.
Hal seperti ini membuat kelas menjadi tidak kondusif.

Permasalahan dari ranah keterampilan, yaitu (1) peserta didik kurang aktif
dalam pembelajaran, (2) peserta didik kurang mendapat pengalaman yang
menarik dalam pembelajaran karena peserta didik umumnya hanya duduk dan
mendengarkan materi dari penjelasan guru, dan (3) peserta didik kurang
terampil dalam mengkomunikasikan idenya saat diskusi. Dengan kata lain,
hanya satu, dua orang peserta didik saja yang mampu menyampaikan idenya
saat diskusi.

Permasalahan dari ranah pengetahuan, yaitu (1) peserta didik kurang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah
nyata yang dekat dengan lingkungannya, misalnya ketika guru mencoba
memberikan permasalahan kepada peserta didik kemudian guru meminta
peserta didik untuk memecahkan permasalahan tersebut, peserta didik tidak

dapat mencarikan solusi dari permasalahan karena peserta didik sudah terbiasa



dengan cara belajar sebelumnya yaitu peserta didik menerima materi dari guru

saja. (2) Peserta didik kurang dalam penguasaan dan pemahaman materi yang

diajarkan oleh guru. Sehingga berdampak pada kurangnya pemahaman materi

dan rendahnya nilai peserta didik. Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil

Penilaian Tengah Semester (PTS) peserta didik kelas V SD Negeri 02 Sungai

Beremas Kabupaten Pasaman Barat yang bisa dilihat pada tabel 1.1 di bawah

ini.

Tabel 1.1 Daftar Nilai PTS Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023
Kelas V SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat

No | Nama | KBM Muatan Pembelajaran Nilai | Rata-
rata
PKN | BHS | IPA IPS | SBAP
1. | AA 75 50 70 50 80 75 325 65
2. | AAK 75 70 70 75 90 85 390 78
3. | Al 75 60 40 50 80 50 280 56
4. | DJ 75 75 60 70 75 85 365 73
5. | DA 75 80 85 80 95 75 415 83
6. |EJ 75 60 75 80 90 80 385 77
7. | FE 75 95 75 80 90 95 435 87
8. | KA 75 95 85 85 90 80 435 87
9. |KF 75 70 50 90 85 85 380 76
10. | LR 75 90 75 90 85 85 425 85
11. | MA 75 85 90 70 90 85 420 84
12. | MF 75 70 65 50 75 65 325 65
13. | MA 75 90 80 75 85 90 420 84
14. | MF 75 75 75 70 75 85 380 76
15. | MRR 75 85 80 70 90 80 405 81
16. | NE 75 50 70 60 80 55 315 63
17. | NA 75 70 65 50 65 55 305 61
18. |RA 75 100 90 85 100 90 465 93
19. | RH 75 70 70 60 70 65 335 67
20. | RIZ 75 85 85 80 80 85 365 73
21. | RE 75 60 70 65 70 60 325 65
22. | RAA 75 70 60 50 75 65 320 64
23. | SB 75 90 80 90 95 90 445 89
24. | SA 75 100 90 90 100 95 475 95
25. | SR 75 95 85 75 85 95 435 87




26. |[SW | 75 70 65 55 80 | 60 | 330 | 66

Nilai Tertinggi 100 90 90 100 95

Nilai Terendah 50 40 50 65 50

(Sumber data primer SD Negeri 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat
Tahun Ajaran 2022/2023)

Berdasarkan tabel di atas dapat kita peroleh informasi bahwa di kelas V
terdapat 26 peserta didik, dengan jumlah laki-laki sebanyak 14 orang yang
ditandai dengan tinta hitam di buku penilaian guru dan perempuan sebanyak
12 orang yang ditandai dengan tinta merah. Pada muatan pembelajaran PKn
terdapat 12 peserta didik yang belum mencapai KBM, pada muatan bahasa
Indonesia terdapat 12 peserta didik yang belum mencapai KBM, pada muatan
IPA terdapat 13 peserta didik yang tidak mencapai KBM, dan pada muatan
IPS terdapat 3 peserta didik yang belum mencapai KBM, serta pada muatan
SBdP terdapat 7 peserta didik yang belum mencapai KBM.

Penyebab permasalahan dari ketiga ranah di atas selain berasal dari aspek
peserta didik juga berasal dari aspek guru itu sendiri seperti (1) guru belum
menggunakan model pembelajaran inovatif, (2) guru lebih mendominasi
kegiatan dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih berpusat pada guru
(teacher center), dan kurang melibatkan peserta didik sehingga menyebabkan
peserta didik tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran, (3) guru kurang
mengaitkan pembelajaran dengan masalah nyata yang ada di lingkungan
sekitar peserta didik, (4) pembelajaran tematik yang dilaksanakan guru masih
terlihat pemisahan antar mata pelajaran, (5) guru kurang dalam memotivasi

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, dan (6) strategi belajar mengajar



yang digunakan guru kurang bervariasi, serta (7) guru belum mengembangkan
penyusunan RPP karena hanya berpatokan kepada buku guru dan buku siswa.

Permasalahan yang peneliti kemukakan di atas juga senada dengan
penelitian yang dilakukan Utaminingsih dkk. (2022) banyaknya hasil belajar
peserta didik yang belum mencapai KBM serta peserta didik kurang
bersemangat dan pasif dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan pendapat
Watipah (2019) yang menyatakan sebagian besar peserta didik tidak mencapai
ketuntasan belajar minimal (KBM). Permasalahan tersebut juga diungkapkan
oleh (Azhira dan Zuardi, 2021) rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu karena guru belum mampu mengembangkan
model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan proses belajar peserta
didik sehingga hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
belum maksimal/ masih rendah.

Berdasarkan permasalahan diatas dan untuk mengatasi permasalahan
tersebut perlu adanya penggunaan model yang lebih kreatif, inovatif, dan
menarik perhatian peserta didik serta mampu menjadi alternatif dalam
memecahkan masalah yang ada. Hal tersebut mendorong peneliti untuk
mengajukan penelitian tindakan kelas sebagai solusi dalam upaya
memperbaiki cara mengajar guru guna untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD Negeri 02
Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. Solusi yang peneliti tawarkan
adalah penggunaan model pembelajaran inovatif yaitu model discovery

learning, karena model discovery learning merupakan model pembelajaran



yang mendorong peserta didik aktif menemukan sendiri fakta dan konsep
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan tahan lama
dalam ingatan peserta didik (Hayati dan Azmi, 2022).

Menurut Safira dan Zainal (dalam Hendri & Ary, 2018) pembelajaran
discovery learning adalah proses belajar yang tidak menjanjikan konsep dalam
bentuk final melainkan siswa yang belajar mengorganisasikan sendiri cara
belajarnya untuk menemukan konsep. Model discovery learning mengajarkan
anak untuk aktif menemukan sendiri konsep materi atau mencari informasi
sendiri tanpa diberitahu oleh pengajar terlebih dahulu mengenai materinya
sehingga apa yang ditemukan sendiri oleh anak akan lebih tahan lama dalam
ingatan (Amyani, Samosir, dan Sri Irawati, 2018).

Hosnan (2014) menyatakan bahwa discovery merupakan suatu model
untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri
dan menyelidiki sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
lama dalam ingatan peserta didik. Model discovery merupakan suatu model
pembelajaran yang lebih menekankan pada proses peserta didik untuk mencari
dan menemukan sendiri suatu jawaban masalah yang dipertanyakan. Sejalan
dengan itu, Rahman, Risqi, dan Maarif (2014) (dalam Asnita & Gani, 2020)
menyatakan bahwa discovery atau penemuan akan terjadi apabila peserta didik
dalam proses mentalnya (mengamati, menggolongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, dan menarik kesimpulan) menemukan beberapa konsep dan

prinsip.
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Dalam penerapan model discovery learning menurut Asri dan Sri (2015)
(dalam Yosiana, 2021) memiliki kelebihan yaitu, (1) peserta didik aktif dalam
kegiatan pembelajaran, (2) memberikan wahana interaksi antar peserta didik,
maupun peserta didik dengan guru, (3) materi yang dipelajari dapat mencapai
tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama hilang, dan (4) mendukung
kemampuan problem solving siswa.

Model discovery learning dipilih karena dapat meningkatkan kemampuan
penemuan peserta didik sehingga dapat mengubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif, kreatif, serta dapat mengubah kegiatan pembelajaran yang
biasanya peserta didik hanya bisa menerima dan menunggu informasi dari
guru menjadi peserta didik lebih banyak mencari informasi dengan melibatkan
pikiran dan motivasinya sendiri. Selain itu pembelajaran dengan model
discovery learning dapat membantu siswa memperkuat pemahaman konsep
dan juga dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta didik
(Jayadiningrat dkk, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, ada tiga poin penting yang menjadi alasan
terkuat peneliti memilih model discovery learning untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pertama, model discovery lebih menekankan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran karena materi pembelajaran tidak
disajikan dalam bentuk utuh, tetapi peserta didik yang mengorganisasikannya
sendiri. Kedua, model discovery memiliki banyak keunggulan diantaranya: (1)
peserta didik memperoleh pengetahuan yang sangat pribadi sehingga

dipercaya materi pembelajaran tersebut akan lebih melekat di dalam memori
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peserta didik, (2) dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik, (3)
meningkatkan tingkat penghargaan pada diri peserta didik, (4) mendorong
peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, dan (5) melatih peserta
didik belajar mandiri. Ketiga, model discovery mudah dilaksanakan dalam
pembelajaran karena langkah-langkah pelaksanaannya jelas.

Dari kelebihan-kelebihan model discovery learning, maka tak sedikit
orang yang tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan model
discovery learning dalam dunia pendidikan. Diantara penelitian yang
dilakukan oleh Utaminingsih dkk (2022) dengan hasil penelitian pada siklus I
rata—rata nilai hasil belajar yaitu 62,6 dengan rata—rata presentase ketuntasan
belajar sebesar 30,7%. Pada siklus II rata-rata nilai hasil belajar sebesar 74,2
dengan rata—rata presentase ketuntasan belajar sebesar 80,7%. Selanjutnya
pada siklus III rata—rata nilai hasil belajar sebesar 94,6 dengan rata-rata
presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 100%. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Dari & Ahmad (2020) dengan hasil penelitian pada siklus I
hasil belajar peserta didik 69,95 (B-), siklus II meningkat menjadi 87,75 (A).
Dengan demikian model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di lapangan dan
diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar

Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning pada Pembelajaran
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Tematik Terpadu di Kelas V SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman

Barat".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, secara umum
rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
Discovery Learning di kelas V SD Negeri 02 Sungai Beremas Kabupaten
Pasaman Barat?”

Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model
Discovery Learning di kelas V SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten
Pasaman Barat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery
Learning di kelas V SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas V. SDN
02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang terpapar di atas, secara umum tujuan

penelitian ini untuk mendeskripsikan “Peningkatan hasil belajar peserta didik
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dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning

di kelas V SD Negeri 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat.”

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Discovery Learning di kelas V. SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan model Discovery Learning di
kelas V SDN 02 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Discovery Learning di kelas V. SDN 02
Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat.

. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, manfaat penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan

model Discovery Learning di kelas V SD Negeri 02 Sungai Beremas

Kabupaten Pasaman Barat.

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada

berbagai pihak diantaranya :

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, pemahaman, wawasan, dan
pengalaman serta dapat dijadikan bekal untuk mempersiapkan diri menjadi

calon guru yang profesional.
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. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
baru tentang model pembelajaran discovery learning  dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi
penting sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

. Bagi mahasiswa PGSD FIP UNP, sebagai acuan/referensi untuk

mahasiswa dalam melakukan penelitian tindakan kelas.



